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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KETEPENG 

CINA (Senna alata (L.) Roxb.) PADA UJI SUBKRONIS TERHADAP 

FUNGSI BIOKIMIA DAN HISTOPATOLOGI JANTUNG HEWAN COBA  

 

Rini Lelasari 

1604015341 

 

Daun ketepeng cina dapat digunakan sebagai antioksidan, antiviral dengue, anti 

bakteri dan anti jamur. Tujuan penelitian ini untuk memperoleh informasi adanya 

efek toksik yang tidak terdeteksi pada uji toksisitas akut. Tikus dibagi menjadi 

kelompok kontrol normal, kelompok ekstrak dosis bawah 250 mg/kgBB, 

kelompok ekstrak dosis tengah 500 mg/kgBB, kelompok ekstrak dosis tinggi 1000 

mg/kgBB, Kelompok satelit normal, dan kelompok satelit ekstrak dosis tinggi 

1000 mg/kgBB. Ekstrak daun ketepeng cina diberikan secara oral selama 90 hari. 

Dari data yang didapat dianalisis menggunakan uji one way (ANOVA) dan 

dilanjutkan uji Bonferroni. Hasil Penelitian menunjukkan kadar Serum Glutamic 

Oxaloacetate Transaminase (SGOT) dan Gamma Glutamyl Transferase (GGT) 

kelompok satelit normal, satelit dosis tinggi dan 3 kelompok ekstrak dosis tidak 

terdapat perbedaan bermakna (p>0,05) dengan kelompok kontrol normal. Untuk 

Pengamatan histopatologi jantung menunjukkan  tidak menunjukkan adanya efek 

toksik dan kerusakan organ jantung pada semua kelompok perlakuan.  

 

Kata Kunci: Daun Ketepeng Cina, GGT, Histopatologi Jantung, SGOT,   

Toksisitas Subkronis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL...,Rini Lelasari, Farmasi UHAMKA 2021



iv 
 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirahim 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan 

penulisan skripsi, dengan judul “PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK 

ETANOL 70% DAUN KETEPENG CINA (Senna alata (L.) Roxb.) PADA 

UJI SUBKRONIS TERHADAP FUNGSI BIOKIMIA DAN 

HISTOPATOLOGI JANTUNG HEWAN COBA”. 

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi tugas akhir sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana farmasi di Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, Jakarta.   

Pada kesempatan yang baik ini penulis ingin mengucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Dr. apt. Hadi Sunaryo, M.Si. Selaku Dekan Fakultas Farmasi dan 

Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, Jakarta. 

2. Bapak Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.Si. Selaku Wakil Dekan I Fakultas 

Farmasi dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, Jakarta. 

3. Ibu apt. Kori Yati, M.Farm. Selaku Wakil Dekan II Fakultas Farmasi dan 

Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, Jakarta. 

4. Bapak apt. Kriana Efendi, M.Farm. Selaku Wakil Dekan III Fakultas Farmasi 

dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, Jakarta. 

5. Bapak Anang Rohwiyono, M.Ag. Selaku Wakil Dekan IV Fakultas Farmasi 

dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, Jakarta. 

6. Ibu Dr. apt Rini Prastiwi, M.Si. Selaku Ketua Program Studi Fakultas Farmasi 

dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, Jakarta. 

7. Ibu apt. Elly Wardani, M.Farm. selaku Pembimbing I dan Ibu Drh. Indah 

Dwiatmi Dewijanti M.Si. selaku Pembimbing II yang senantiasa membantu 

dan memberikan bimbingan, arahan, nasihat, motivasi, serta berbagai 

dukungan yang sangat berarti selama pengerjaan penelitian dan berbagai 

dukungan yang sangat berarti selama pengerjaan penelitian dan penyusunan 

skripsi ini. Terimakasih atas pengalaman dan kesabarannya dalam membantu 

penulis selama ini. 

8. Ibu Dra. Sri Nevi Gantini, M.Si. Selaku Pembimbing Akademik selama 

penulis mengikuti perkuliahan di kampus Fakultas Farmasi dan Sains 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, Jakarta.  

9. Ayahanda Sanukri dan Ibunda Nurdiyah sebagai orangtua, Mas Triyanto Heri 

Saputro sebagai kakak, yang telah memberikan cinta dan kasih sayang, 

perhatian, motivasi dukungan baik moril maupun material, serta doa yang 

tulus agar dapat menyelesaikan skripsi tepat waktu. 

10. Pimpinan dan seluruh staf kesekertariatan yang telah membantu segala 

administrasi yang berkaitan dengan skripsi ini, ibu Dr. apt. Marissa Angelina 

M.Farm. serta ka Onisa Triwal Wafa L, S.Farm. dan staf LIPI KIMIA yang 

telah membantu dalam penelitian.   

11. Serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak 

membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak kekurangan 

karena keterbatasan ilmu dan kemampuan penulis. Untuk itu saran dan kritik dari 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL...,Rini Lelasari, Farmasi UHAMKA 2021



 

v  

pembaca sangat penulis harapkan. Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat 

bagi semua pihak yang memerlukan, Aamiin. 

     Jakarta, 1 April 2021 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

  

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL...,Rini Lelasari, Farmasi UHAMKA 2021



vi 
 

DAFTAR ISI   

 Hlm 

HALAMAN JUDUL i 

HALAMAN PENGESAHAN ii 

ABSTRAK   iii 

KATA PENGANTAR iv 

DAFTAR ISI vi 

DAFTAR TABEL viii 

DAFTAR GAMBAR ix 

DAFTAR LAMPIRAN x 

BAB I PENDAHULUAN 1 

A. Latar Belakang 1 

B. Permasalahan Penelitian 3 

C. Tujuan Penelitian 3 

D. Manfaat Penelitian 3 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 4 

A. Landasan Teori 4 

                 1.   Daun Ketepeng Cina (Senna alata (L.) Roxb.) 4 

                 2.   Simplisia 5 

                 3.   Ekstraksi 5 

                 4.   Maserasi 6 

                 5.   Uji Toksisitas Subkronik 6 

                 6.   Hewan Uji 7 

                 7.   Histopatologi 7 

                 8.   Jantung 8 

                 9.   Serum Glutamat Oksaloasetat Transminase (SGOT) 8 

                10.  Gamma Glutamil Transferase (GGT) 9 

B. Kerangka Berpikir 9 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  11 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 11 

1. Tempat Penelitian 11 

2. Waktu Penelitian 11 

B. Alat dan Bahan Penelitian 11 

1. Alat Penelitian  11 

2. Bahan Penelitian 11 

C. Metode Penelitian 11 

D. Prosedur Penelitian 11 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 21 

A. Determinasi Tumbuhan, Identifikasi Hewan, dan Kaji Etik 21 

B. Pembuatan Simplisia 21 

C. Pembuatan Ekstrak Etanol 70% Daun Ketepeng Cina 22 

1. Ekstraksi 22 

2. Perhitungan Rendemen 23 

D. Skrining Fitokimia dengan Pereaksi Warna 23 

E. Pemeriksaan Karakteristik Mutu Ekstrak 26 

F. Perlakuan dan Pengamatan Hewan Uji 27 

G. Pengambilan Organ Jantung 31 

H. Hasil Pengamatan Histopatologi Jantung 34 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL...,Rini Lelasari, Farmasi UHAMKA 2021



 

vii  

I. Hasil Pemeriksaan Biokimia 38 

1. Hasil Pengukuran Kadar SGOT 38 

2. Hasil Pengukuran Kadar GGT 41 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 45 

A. Simpulan 45 

B. Saran 45 

DAFTAR PUSTAKA 46 

LAMPIRAN  49 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL...,Rini Lelasari, Farmasi UHAMKA 2021



viii 
 

DAFTAR TABEL 
 Hlm 

Tabel 1. Hasil Daun Ketepeng Cina 22 

Tabel 2. Hasil Rendemen Ekstrak 23 

Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Daun Ketepeng Cina 23 

Tabel 4. Hasil Karakteristik Daun Ketepeng Cina 26 

Tabel 5. Hasil Parameter Spesfik Ekstrak Etanol 70% Daun Ketepeng Cina 27 

Tabel 6. Hasil Pengamatan Gejala Toksisitas Subkronis Selama 90 Hari 28 

Tabel 7. Hasil Pengamatan Gejala Toksisitas Subkronis Selama 28 Hari 28 

Tabel 8. Hasil Data Kematian Hewan Uji 30 

Tabel 9. Hasil Pengamatan Organ Jantung Betina 31 

Tabel 10. Hasil Pengamatan Organ Jantung Jantan 32 

Tabel 11. Hasil Berat Organ Jantung Relatif Tikus Betina 32 

Tabel 12. Hasil Berat Organ Jantung Relatif Tikus Jantan 33 

Tabel 13. Hasil Skoring Histopatologi Organ Jantung Betina 35 

Tabel 14. Hasil Skoring Histopatologi Organ Jantung Jantan 35 

Tabel 15. Hasil Pemeriksaan Kadar SGOT Betina dan Jantan (U/L) 39 

Tabel 16. Hasil Pemeriksaan Kadar GGT Betina dan Jantan (U/L) 42 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL...,Rini Lelasari, Farmasi UHAMKA 2021



 

ix  

DAFTAR GAMBAR 

    Hlm 

Gambar 1. Grafik Hasil Monitoring Berat Badan Tikus Betina 29 

Gambar 2. Grafik Hasil Monitoring Berat Badan Tikus Jantan 30 

Gambar 3. Grafik Hasil Berat Organ Jantung Relatif Tikus Betina (g) 33 

Gambar 4. Grafik Hasil Berat Organ Jantung Relatif Tikus Jantan (g) 34 

Gambar 5. Hasil Histopatologi Organ Jantung Betina 36 

Gambar 6. Hasil Histopatologi Organ Jantung Jantan 37 

Gambar 7. Grafik Hasil Kadar SGOT Betina 39 

Gambar 8. Grafik Hasil Kadar SGOT Jantan 40 

Gambar 9. Grafik Hasil Kadar GGT Betina 42 

Gambar 10. Grafik Hasil Kadar GGT Jantan 43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL...,Rini Lelasari, Farmasi UHAMKA 2021



x 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Hlm 

Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman Daun Ketepeng Cina 49 

Lampiran 2. Sertifikat Hewan  50 

Lampiran 3. Hasil Kaji Etik 51 

Lampiran 4. Hasil Prosedur Reaksi Pengukuran Metode SGOT 52 

Lampiran 5. Hasil Prosedur Reaksi Pengukuran Metode GGT 52 

Lampiran 6. Skema Prosedur Penelitian 53 

Lampiran 7. Skema Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Ketepeng Cina 54 

Lampiran 8. Skema Perlakuan terhadap Hewan Uji 55 

Lampiran 9. Skema Pengambilan Darah dan Pengukuran Kadar SGOT 56 

Lampiran 10. Skema Pengambilan Darah dan Pengukuran Kadar GGT 57 

Lampiran 11. Hasil Skrining Fitokimia 58 

Lampiran 12. Perhitungan Hasil Rendemen, Kadar Abu Total, Susut    

Pengeringan, dan Kadar Air 

 

59 

Lampiran 13. Perhitungan Pembuatan Sediaan dan Volume Pemberian 

Sediaan Tikus Betina 

 

64 

Lampiran 14. Perhitungan Pembuatan Sediaan dan Volume Pemberian 

Sediaan Tikus Jantan 

 

65 

Lampiran 15. Perhitungan Dosis Anastesi 65 

Lampiran 16. Data Monitoring Berat Badan Tikus Betina 66 

Lampiran 17. Data Monitoring Berat Badan Tikus Jantan 70 

Lampiran 18. Hasil Statistik Berat Badan Betina 74 

Lampiran 19. Hasil Statistik Berat Badan Jantan 75 

Lampiran 20. Hasil Berat Organ Jantung Relatif Tikus Betina dan Jantan 76 

Lampiran 21. Hasil Statistik Berat Organ Jantung Betina 77 

Lampiran 22. Hasil Statistik Berat Organ Jantung Jantan 79 

Lampiran 23. Data Kadar SGOT Betina 80 

Lampiran 24. Data Kadar SGOT Jantan 81 

Lampiran 25. Data Kadar GGT Betina 82 

Lampiran 26. Data Kadar GGT Jantan 83 

Lampiran 27. Hasil Statistik Kadar SGOT Betina 84 

Lampiran 28. Hasil Statistik Kadar SGOT Jantan 86 

Lampiran 29. Hasil Statistik Kadar GGT Betina 88 

Lampiran 30. Hasil Statistik Kadar GGT Jantan 90 

Lampiran 31. Dokumentasi   92 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL...,Rini Lelasari, Farmasi UHAMKA 2021



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia sudah dikenal dengan negara yang kaya bahan alam. Salah satu 

bahan alam yang memiliki potensi untuk diteliti adalah ketepeng cina (Senna 

alata (L.) Roxb). Selama ini ketepeng cina banyak dimanfaatkan secara 

tradisional sebagai antiparasit, laksatif, kurap, kudis, panu, eksem, malaria, 

sembelit, radang, kulit bertukak, sifilis, herpes, influenza, dan bronchitis (Tjay dan 

Kirana, 2002). Dalam pengobatan tradisional Ayurveda, Sinhala, Cina, dan 

Afrika, berbagai bagian S. alata telah menunjukkan aktivitas terapeutik yang 

beragam tdalam pengendalian penyakit. Di Nigeria utara, rebusan batang, daun, 

dan akar digunakan dalam pengobatan luka, infeksi kulit dan saluran pernapasan, 

luka bakar, diare, dan sembelit (Oladeji et al., 2020).  

Salah satu obat tradisional yang digunakan sebagai obat kurap adalah 

ketepeng cina (Depkes RI, 1989). Ekstrak daun ketepeng cina (S. alata). 

Mengandung alkaloid, antrakuinon, flavonoid, saponin, tannin, terpen dan steroid. 

Pada penelitian tahun 2010 secara in vitro menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

daun ketepeng cina memiliki aktivitas anti jamur (Sule et al., 2010). 

Daun (S. alata) adalah tanaman obat dari keluarga Leguminonosae. Ini 

didistribusikan di daerah tropis dan lembab. Ekstrak dan senyawa yang diisolasi 

menunjukkan aktivitas farmakologi yang nayata. Paparan aktivitas antibakteri, 

antioksidan, antijamur, dermatofit, antikanker, hepatoprotektif, antilipogenik, 

antikonculsan, antidiabetes, antihiperlipidemia, antimalaria, anthelmintik, dan 

antivirus dapat disebabkan oleh susunan metabolit sekunder seperti tanin, 

alkaloid, flavonoid, terpen, antrakuinon, saponin, fenolat, alkaloid cannabinoid, 

1,8-cineole, caryophyllene, limonene, -selinene, caryophyllene, germacrene D, 

Asam sinamat, pyrazol-5-ol, methaqualone, quinones, gula pereduksi, steroid, dan 

minyak atsiri yang ada di berbagai bagian tanaman (Oladeji et al., 2020). 

Daun ketepeng cina (S. alata) merupakan tanaman asli Indonesia dan juga 

tumbuh di Amerika, India, Malaysia, Brazil dan Afrika. Tanaman ini dapat 

digunakan sebagai sumber pengobatan berbagai penyakit. Tanaman S. alata 

mengandung metabolit sekunder, yaitu antrakuinon glikosida, polifenol, flavanoid 
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dan polisakarida. Dari penelitian ini S. alata memiliki aktivitas biologis sebagai 

antioksidan, antiviral dengue, anti bakteri penyembuhan luka terhadap bakteri 

gram positif dan gram negatif, dan anti jamur (Angelina et al., 2017). 

Pada penelitian sebelumnya Daun ketepeng cina ini telah dilakukan uji 

toksisitas akut oleh (Roy et al., 2016). Selama 15 hari dengan dosis 1000 mg, 

2000 mg, dan 3000 mg, tetapi hasilnya tidak menimbulkan efek toksik, sehingga 

perlu dilakukan tahap selanjutnya yaitu uji toksisitas subkronis dalam jangka 

waktu yang lama. 

Uji toksisitas adalah suatu uji untuk mendeteksi efek toksik suatu zat pada 

sistem biologi dan untuk memperoleh data dosis-respon yang khas dari sediaan 

uji. Data yang diperoleh dapat digunakan untuk memberi informasi mengenai 

derajat bahaya sediaan uji tersebut bila terjadi pemaparan pada manusia, sehingga 

dapat ditentukan dosis penggunaannya demi keamanan manusia (BPOM, 2014). 

Uji toksisitas subkronis oral adalah suatu pengujian untuk mendeteksi efek 

toksik yang muncul setelah pemberian sediaan uji dengan dosis berulang yang 

diberikan secara oral pada hewan uji selama sebagian umur hewan, tetapi tidak 

lebih dari 10% seluruh umur hewan. Uji toksisitas ini dilakukan kurang lebih 90 

hari (BPOM, 2014). 

Tujuan uji toksisitas subkronis oral adalah untuk memperoleh informasi 

adanya efek toksik zat yang tidak terdeteksi pada uji toksisitas akut, informasi 

kemungkinan adanya efek toksik setelah pemaparan sediaan uji secara berulang 

dalam jangka waktu tertentu (BPOM, 2014).  

Jantung merupakan organ yang penting dalam sistem tubuh manusia. 

Jantung berfungsi untuk memompakan darah dari jantung ke seluruh tubuh dan 

menampungya kembali setelah dibersihkan oleh paru-paru. Jika terdapat 

penurunan fungsi jantung misalnya terjadi infeksi otot jantung, dapat 

mempengaruhi kebutuhan oksigen serta nutrisi yang dibutuhkan seluruh tubuh 

(Hidayati et al., 2017).  

Pada penelitian ini kami melakukan pengujian toksisitas subkronis ekstrak 

etanol 70% daun S. alata selama 90 hari untuk melihat fungsi biokimia dan 

histopatologi jantung tikus putih. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ekstrak etanol 70% daun 

S. alata mempunyai efek toksik dan berpengaruh terhadap pemeriksaan biokimia 

dan histopatologi jantung tikus putih dalam pemberian berulang. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi adanya efek toksik 

pemberian jangka panjang ekstrak etanol 70% daun S. alata  terhadap fungsi 

biokimia dan histopatologi jantung. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi 

Untuk menambah sumber pustaka dan referensi bagi Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA khususnya tentang uji toksisitas subkronis 

bahan alam. 

2. Bagi Mahasiswa 

Dari hasil penelitian ini di harapkan mampu memberikan pengetahuan 

kepada mahasiswa dalam pelaksanaan uji toksisitas subkronik pada hewan coba. 
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